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ABSTRAK

LIDIA, A, S., 2025, UJI AKTIVITAS SEDIAAN GEL EKSTRAK
DAUN BINAHONG (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis)
KOMBINASI EKSTRAK DAUN WUNGU (Graptoppphyllum
pictum (L) Griff) SEBAGAI PENYEMBUHAN LUKA SAYAT
PADA KELINCI, PROPOSAL SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Luka sayat merupakan cedera akibat benda tajam yang
mengakibatkan kerusakan pada permukaan kulit. Daun binahong
mengandung flavonoid, saponin, alkaloid, triterpenoid yang diketahui
memiliki efek antiinflamasi dan mendukung proses regenerasi kulit.
Daun wungu juga mengandung senyawa seperti flavonoid, tanin, dan
saponin yang berperan terhadap aktivitas terapeutiknya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi potensi kombinasi gel ekstrak binahong
dan daun wungu sebagai alternatif sediaan topikal untuk mempercepat
penyembuhan luka sayat.

Ekstrak binahong dan wungu diperoleh melalui metode maserasi
dengan pelarut etanol 70%, kemudian diformulasikan dalam bentuk gel
dengan variasi konsentrasi kombinasi binahong dan wungu 2,5%:7,5 ;
5%:5% ; 7,5%:5% dan masing-masing ekstrak tunggal 10%. Sediaan gel
dilakukan uji terhadap mutu fisik dan stabilitas, serta efektivitas
penyembuhan luka sayat secara in vivo pada 5 kelinci. Parameter
efektivitas penyembuhan luka yang diamati meliputi ukuran luka dan
waktu penyembuhan. Data dianalisis menggunakan SPSS dengan uji
ANOVA.

Sediaan gel kombinasi ekstrak daun binahong dan daun wungu
menunjukkan aktivitas penyembuhan luka sayat ditunjukkan melalui
parameter waktu penyembuhan dan panjang luka yang telah menutup
sempurna. Konsentrasi paling efektif dalam mempercepat penyembuhan
luka adalah kombinasi 5%:5%. Selain itu semua formula memenuhi
syarat mutu fisik yang baik.

Kata kunci: Luka sayat, Daun binahong, Daun wungu, Gel
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ABSTRACT

LIDIA, A, S, 2025, TESTING THE ACTIVITY OF A GEL
PREPARATION OF Anredera cordifolia (Ten.) Steenis
COMBINATION OF Graptoppphyllum pictum (L) Griff. AS
HEALING OF CUT WOUNDS IN RABBITS, THESIS
PROPOSAL, FACULTY PHARMACY, SETIA BUDI
UNIVERSITY, SURAKARTA.

Incised wounds are injuries caused by sharp objects that result in
damage to the skin surface. Binahong leaves contain bioactive
compounds such as flavonoids, saponins, alkaloids, and triterpenoids,
which are known for their anti-inflammatory properties and ability to
support skin regeneration. Wungu leaves also contain compounds
including flavonoids, tannins, and saponins, which contribute to their
therapeutic activity. This study aimed to evaluate the potential of
combining binahong and wungu leaf extracts in a gel formulation as a
topical alternative to accelerate incised wound healing.

Binahong and wungu extracts were obtained through maceration
using 70% ethanol as a solvent. The extracts were formulated into gels
with varying concentrations: binahong:wungu at 2,5%:7,5%, 5%:5%,
7,5%:5%, as well as single extracts at 10%. The gel formulations were
tested for physical quality, stability, and in vivo wound-healing
effectiveness on five rabbits. Parameters observed included wound size
reduction and total healing time. Data were analyzed using SPSS with
ANOVA.

The combination gel of binahong and wungu leaf extracts
demonstrated wound-healing activity, as indicated by reduced healing
time and complete wound closure. The most effective concentration for
accelerating wound healing was the 5%:5% combination. Furthermore,
all formulations met good physical quality standards.

Keywords: Cut wounds, Binahong leaves, Wungu leaves, Gel
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Luka sayat merupakan bentuk kerusakan jaringan tubuh akibat
benda tajam sehingga dapat menimbulkan luka terbuka hingga
pendarahan (Zahran et al., 2022). Penyembuhan luka yang optimal
memerlukan pemahaman yang mendalam mengenai proses biologis
yang terlibat, serta berbagai faktor yang mempengaruhi kecepatan
penyembuhannya. Menurut Asyifa et al., (2023) dalam penelitiannya
mengemukakan bahwa menjaga kebersihan luka, dan perhatian terhadap
pola makan dapat berkontribusi besar dalam mempercepat proses
penyembuhan luka. Luka sayat yang tidak mendapatkan penananganan
yang tepat dapat menimbulkan infeksi. Luka harus mendapatkan terapi
yang tepat untuk menghindari adanya komplikasi yang dapat
memperparah kondisi luka.

Penyembuhan luka sayat merupakan proses biologis yang
melibatkan beberapa fase, termasuk hemostasis, inflamasi, proliferasi,
dan remodeling jaringan. Penyembuhan yang optimal memerlukan
lingkungan bebas infeksi, peradangan terkendali, dan regenerasi jaringan
yang cepat (Rianto et al., 2020). Beberapa tanaman obat seperti daun
binahong dan daun wungu telah lama dimanfaatkan dalam pengobatan
tradisional di Indonesia untuk mendukung proses penyembuhan luka
karena kandungan bioaktifnya. Penelitian tentang manfaat daun
binahong dan daun wungu dalam penyembuhan luka sayat terus
berkembang dan menunjukkan potensi sebagai bahan utama dalam
formulasi obat herbal topikal, seperti sediaan gel, untuk mempercepat
penyembuhan luka sayat pada hewan dan manusia. Pada penggunaan
tunggal daun binahong dan daun wungu memiliki potensi yang cukup
baik.

Daun wungu diketahui memiliki bahan aktif seperti flavonoid,
tannin, saponin. Flavonoid untuk antimikroba, antioksidan dan
antiinflamasi pada luka, sedangkan saponin dan tanin dapat membantu
regenerasi jaringan. Saponin merupakan antibakteri. (Kusumawardhani
et al., 2015). Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Riza
Mustofa et al., (2023) menyatakan bahwa gel ekstrak etanol daun wungu
konsentrasi 10% pada formula 2 terbukti paling efektif dalam
mempercepat penyembuhan luka sayat, berdasarkan dari parameter



2

durasi waktu penyembuhan yang lebih singkat. Selain daun wungu
tanaman yang dapat menyembuhkan luka sayat pada kulit yaitu daun
binahong karena daun binahong mengandung senyawa seperti alkaloid,
flavonoid, saponin, dan tanin yang berperan sebagai penyembuhan
pada luka (Samirana et al., 2016). Pada penelitian yang dilakukan oleh
Awaluddin et al., (2020) menyatakan bahwa uji efektivitas gel ekstrak
etanol daun binahong sebagai penyembuhan luka insisi pada tikus wistar
jantan terbukti memiliki aktivitas paling efektif untuk bentuk sediaan
gel konsentrasi 15%.

Melihat potensi bioaktif dari kombinasi ekstrak daun binahon dan
daun wungu, formulasi gel herbal ini menjadi alternatif menarik dalam
perawatan luka sayat, terutama pada hewan percobaan seperti kelinci.
Kombinasi senyawa anti inflamasi, antibakteri, dan antioksidan dari kedua
tanaman ini diharapkan dapat memberikan efek sinergis dalam
mempercepat penyembuhan luka, mengurangi risiko infeksi, dan
mempercepat regenerasi jaringan. Penelitian ini akan menguji efektivitas
formulasi gel kombinasi ekstrak daun binahong dan daun wungu dalam
mempercepat penyembuhan luka.

Formulasi sediaan gel kombinasi ekstrak daun binahong dan daun
wungu diharapkan dapat memberikan alternatif terapi topikal yang mudah
diaplikasikan, aman, dan efektif. Penggunaan bentuk gel dalam pengobatan
luka memiliki keunggulan karena gel mampu memberikan kelembaban
pada area luka, memudahkan penetrasi senyawa bioaktif, serta
meningkatkan kenyamanan penggunaannya pada permukaan kulit yang
terluka. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Ginting et al., 2021).
Kombinasi kedua ekstrak tanaman ini diharapkan dapat bekerja secara
sinergis dengan memanfaatkan sifat anti inflamasi, antibakteri, dan
regeneratif yang kuat dari daun binahong dan daun wungu.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin
mengkombinasikan daun wungu dan daun binahong dalam suatu
formulasi. Kombinasi kedua tanaman ini diharapkan dapat saling
melengkapi khasiatnya untuk mempercepat penyembuhan luka.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diuraikan
perumusan masalah dari penelitian ini, yaitu :

Pertama, apakah sediaan gel kombinasi ekstrak daun binahong
(Anredera cordifolia) dan daun wungu (Graptophyllum pictum) efektif
dalam mempercepat proses penyembuhan luka sayat pada kelinci?

Kedua, berapa konsentrasi kombinasi ekstrak daun binahong
(Anredera cordifolia) dan daun wungu (Graptophyllum pictum) yang
paling efektif memiliki aktivitas penyembuhan luka sayat pada kelinci?

Ketiga, Bagaimana uji mutu fisik dan stabilitas sediaan gel pada
kombinasi ekstrak daun binahong (Anredera cordifolia) dan daun wungu
(Graptophyllum pictum) sebagai penyembuhan luka sayat pada kelinci ?

C. Tujuan Penelitian

Pertama, untuk mengetahui efektivitas sediaan gel kombinasi
ekstrak daun binahong (Anredera cordifolia) dan daun wungu
(Graptophyllum pictum) dalam mempercepat proses penyembuhan luka
sayat pada kelinci.

Kedua, untuk mengetahui konsentrasi kombinasi ekstrak daun
binahong dan daun wungu yang paling efektif memiliki aktivitas
penyembuhan luka sayat pada kelinci.

Ketiga, untuk mengetahui uji mutu fisik dan stabilitas sediaan gel
ekstrak daun binahong dan daun wungu sebagai penyembuhan luka sayat
pada kelinci.

D. Manfaat Penelitiian
Manfaat dari penelitian ini adalah dapat menambah wawasan
ilmiah kepada masyarakat luas mengenai efektivitas tanaman obat,
khususnya kombinasi dari daun binahong dan daun wungu, dalam
penyembuhan luka sayat dan memberikan kontribusi terhadap
pengembangan farmakologi herbal dengan menggali potensi kombinasi
bahan alami dalam formulasi sediaan gel untuk aplikasi topikal.



